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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia belum bisatakka berhasil.
Hal ini dikarenakan masih banyaknya lembaga pekalidiyang tenaga
pengajarnya masih belum layak untuk menjadi tenpgagajar yang
profesisonal. Guru sebagai ujung tombak keberhasilgendidikan
mempunyai peran dan tanggung jawab yang berat ungusukseskan tujuan
pendidikan naional. Guru memegang peran yang utiatean pembangunan
pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secaraal dilingkungan
sekolah, guru juga sangat menentukan keberhas#aarfa didik terutama
dalam kaitannya dengan proses belajar mengajaryéidal 2007: 5). Selain
itu guru merupakan komponen yang paling berpengenitadap terciptanya
proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. kahena itu upaya
perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkaalitas pedidikan
tidak akan memberikan sumbangan yang signifikapaatdukung oleh guru
yang profesional dan berkualitas serta memilikekjia yang bagus. Sehingga
peningkatan kualitas pendidikan harus dilakukanaloglupaya peningkatan
kualitas guru.

Data dari direktorat Tenaga Kependidikan Dikdasni@pdiknas
pada tahun 2004 menunjukkan terdapat 991.243 (%&.%fru SD, SMP,
SMA yang tidak memenuhi kualifikasi pendidikan mimail. Gambaran

jumlah guru yang tidak memenuhi kualifikasi penkizdi minimal tersebut



akan semakin besar presentasinya bila dilihat daersyaratan kualifikasi
pendidikan minimal guru yang dituntut oleh PeratuPemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Stanadar Nasional Pendidik (dysi2007: 6).
Pemikiran inilah yang mendasari perlunya guru umligkertifikasi.

Komitmen pemerintah dan DPR RI dalam upaya memajuka
pendidikan semakin menguatkan setelah disahkanrgizerépa produk
hukum baru dalam bidang pendidikan. Hal ini terdgargalam UU No. 20
tahun 2005 tentang Sikdiknas, UU RI No. 14 tahu@52tentang Guru dan
Dosen dan PP RI No. 19 tahun 2005 tentang Standsiohhl Pendidikan.
Konsekuensi dari itu, antara lain bahwa pemerintatirus segera
menyelenggarakan program sertifikasi guru sebaggayar untuk
meningkatkan mutu dan martabat guru. Program wagif ini menjadi
peluang dan tantangan bagi guru, Peluang oleh &dverbagai kesempatan
untuk bermutu dan fasilitas kesejahteraan yang adéehjak guru. Tantangan
oleh karena program sertifikasi hanya akan diikiéh guru yang benar-
benar sejati menjadi guru.

Sertifikasi guru merupakan sebuah terobosan dalamadgendidikan
untuk meningkatkan kualitas dan profesionalitasras®gp guru, Sehingga
diharapkan semua guru harus memiliki sertifikatag@ lisensi atau ijin
mengajar. Dengan demikian, upaya pembentukan gang yrofesional di
Indonesia segera menjadi kenyataan dan diharapkain demua orang dapat
menjadi guru dan tidak semua orang menjadikan pra@jeru sebagai batu

loncatan untuk memperoleh pekerjaan seperti yajapidelakangan ini. Hal



ini merupakan implementasi dari UU RI tentang Gdan Dosen Bab IV
pasal 8 yang menjelaskan bahwa guru wajib menkiikilifikasi akademik,

kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dahani, serta memiliki

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasiofProgram

sertifikasi ini merupakan angin segar bagi paraugkarena selain dapat
meningkatan mutu pendidikan Indonesia mereka jugadapatkan haknya
sebagai pekerja profesional, termasuk peningkatasejihteraannya.
Meskipun demikian, guru juga dituntut untuk memenkbwajibannya

sebagai pekerja profesional. Hal ini merupakan &kunensi logis dari

Undang-Undang Sisdiknas, Standar Nasional Pendidik8NP) serta

Undang-Undang Guru dan Dosen.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14ufaR005
tentang Guru dan Dosen, dikemukakan bahwa sedifilkalalah proses
pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dos&edangkan yang
dimaksud dengan sertifikat pendidik adalah buktimfal sebagai pengakuan
yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai temrafesional. Melalui
sertifikasi ini diharapkan guru menjadi pendidikngaprofesional, yaitu
pendidikkan minimal S-1 (Strata satu)/D-4 (Diplomampat) dan
berkompetensi sebagai agen pembelajaran yang dboktdengan
kepemilikan sertifikasi pendidik setelah dinyatakiafus uji kompetensi.
Peningkatan mutu guru melalui program sertifikasi sebagai upaya

peningkatan mutu pendidikan.



Menurut Masnur Muslich (2007: 9), manfaat uji dédisi antara lain
sebagai berikut:

1. Melindungi profesi guru dari praktik layanan penkiith yang tidak
kompeten sehingga dapat merusak citra profesiigugendiri.

2. Melindungi masyarakat dari praktik pendidikan yaidgk berkualitas dan
profesional yang akan menghambat upaya peningkataitas pendidikan
dan penyiapkan sumber daya manusia di negeri ini.

3. Menjadi wahana penjamin mutu bagi Lembaga Pendidik&naga
Kependidikan (LPTK) yang bertugas mempersiapkaarcguru dan juga
berfungsi sebagai kontrol mutu bagi pengguna laygeamdidikan.

4. Menjaga lembaga penyelenggara pendidikan dari keanginternal dan
eksternal yang potensial dapat menyimpang darnkea® berlaku.

Sedangkan tujuan sertifikasi di antaranya, yp@gama menentukan
kelayakan guru sebagai agen pembelajaf@dua meningkatkan proses dan
mutu pendidikan. Ketiga meningkatkan martabat guru, dakeempat
meningkatkan profesionalisme (Sujanto, 2009: 9).

Secara formal UU RI No.20 Tahun 2003 tentang SidRemdidikan
Nasional, UU RI No.14 tahun 2005 tentang Guru dasdd dan PP No.16
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikanyatekan bahwa guru
adalah tenaga profesioanal. Sebagai tenaga proésguru dipersyaratkan
memiliki kualitas akademik S-latau D-4 dalam bidgagg relevan dengan
mata pelajaran yang diampunya dan menguasai kongietebagai agen

pembelajaran. Pemenuhan persyaratan kualifikasidemki& S-1/D-4



dibuktikan dengan ijazah yang diperolehnya di LegabRendidikan Tinggi
dan persyaratan relevansi dibuktikan dengan kesesuantara bidang
pendidikan yang dimiliki dan mata pelajaran yangngpu di sekolah.
Sementara itu, persyaratan penguasaan kompetenkagase agen
pembelajaran (yang meliputi kompetensi kepribadi@alagogik, profesional,
dan sosial) dibuktikan dengan sertifikat sebagadjuik.

Sepuluh kompetensi guru menurut Nana Sudjana, Al Xosuf, dan
Rochman Natawidjaja sebagaimana dikutip Syarafuddurdin (2002)
adalah sebagai berikut :

1. Menguasai bahan yang akan diajarkan

2. Mengelola program belajar mengajar

3. Mengelola kelas

4. Menggunakan media/sumber balajar

5. Menguasai landasan-landasan kependidikan

6. Mengelola interaksi belajar menngajar

7. Menilai prestasi siswa

8. Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluha

9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah

10. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasildhaenelitian
Operasionalisasi diatas menurut Nana Widjaja, memen pentingnya
kinerja terpadu seorang guru dalam melaksanakaesinga (Barizi, 2009:

150-151).



Rasionalnya adalah apabila kompetensi guru bagusg dikuti
dengan kesejahteraan yang bagus, diharapkan kigarjaga bagus. Begitu
pula, apabila kinerjanya bagus maka KBM-nya akagubgula. KBM yang
bagus diharapkan dapat membuahkan pendidikan yangulbu (Muslich,
2007: 8). Kinerja adalah tingkat keberhasilan sesepatau kelompok orang
dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya lsartampuan untuk
memcapai tujuan dan standar yang telah ditetap&atistyorini: 2001).
Kinerja guru adalah suatu hasil kerja yang dicagabrang guru dalam
melaksanakan tugas-tugasnya yang dibebankan kemagang didasarkan
atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan s&tta wa

Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan devaluasi karena
guru mengemban tugas profesional, artinya tugasstoeysebut hanya dapat
dikerjakan dengan kompetensi khusus yang dipeméehkependidikan. Hal
ini sejalan dengan hadist Rasulullah SAW yang diyistkan oleh Imam
Bukhari yang artinya: “Rasulullah SAW barsabdaajiirusan diserahkan
kepada yang bukan ahlinya, maka nantikanlah saa@nceirannya” (HR.
Bukhari). Dari hadits tersebut dijelaskan bahwaakegesuatu itu harus
dilakukan oleh ahlinya (orang yang berkompetenrdalagasnya tersebut).

Jika kinerja guru tersebut berkaitan dengan PekaiidAgama Islam
yakni pendidikan yang sangat penting bagi kehidupemusia, terutama
dalam mencapai ketentraman batin dan kesehatarahpaata umunya, maka
tugas guru selain memberik&nowledge tentang agama ia juga mempunyai

tugas melaksanakan pengajaran dan pembinaan bseitgpelidik. Berbeda



dengan guru bidang studi yang lain guru agama gug@abantu pembentukan
kepribadian, pembinaan akhlak serta menumbuhkenkBangeimanan dan
ketakwaan dari peserta didik.

Di MAN 1 Boyolali para pengajarnya mayoritas tethbertifikasi dan
lulus dalam uji sertifikasi, baik dari guru bidasiydi umum maupun agama,
yang lewat jalur portofolio maupun jalur pendidikafal ini membuktikan
bahwa mereka telah layak dan pantas untuk mendaeena telah memiliki
sertifikat sebagai lisensi atau ijin mengajar. DEngdanya sebagian besar
guru PAI yang telah disertifikasi, maka konsekueysi adalah adanya
peningkatan kinerja oleh masing-masing guru. Halalin yang menurut
penulis perlu diteliti, apakah sertifikasi ada pemdpnya atau tidak terhadap
kinerja guru PAIl. Oleh karena itu penulis mengambidul “Pengaruh
Sertifikasi Terhadap Kinerja Guru PAI di MAN 1 Boyo lali Tahun
Pelajaran 2010/2011".

Penegasan Istilah

Untuk menghindari kekeliruan dan salah penafsiraalard
menginterpretasikan setiap istilah yang penulisagan dan memberikan
gambaran mengenai ruang lingkupdari penelitian mmaka perlu adanya
penagasan istilah sebagai berikut:

1. Pengaruh
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 84%|adkan bahwa
pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dan goedng atau benda)

yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau pexbssseorang.



2. Sertifikasi

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 uhal2005

tentang Guru dan Dosen sebagai berikut:

a. Pasal 1 butir 11: “Sertifikasi yang dimaksud adglatses pemberian
sertifikat untuk guru dan dosen”.

b. Pasal 8: “Guru wajib memiliki kualifikasi akademikompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmai dan rohani semr@emiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nagion

c. Pasal 16: “Guru yang memiliki sertifikasi pendidikemperoleh
tunjangan profesi sebesar satu kali gaji, guru megaupun swasta
dibayar pemerintah”.

Dari kutip beberapa pasal di atas dapat dipaharmwaasertifikasi
adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepgdeu yang telah
memenuhi syarat tertentu, yaitu memiliki kualifikasakademik,
kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta merkiditnampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yang dibgiremlengan
peningkatan kesejahteraan yang layak (Muslich, 20D7

Sertifikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adlaertifikasi guru
dalam jabatan. Guru dalam jabatan ialah semua gamg yang saat ini
menngajar di sekolah sebagai guru, baik guru negaupun guru swasta
(Sujanto, 2009: 6) sebagaimana yang diatur dalammételiknas Nomor

18 Tahun 2007 tentang Sertifikasi Guru Dalam Jabata



3. Kinerja Guru

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kinerja adaladsuatu yang
dicapai, b. prestasi yang diperlihatkan, dan c. &mpuan kerja. Kinerja
guru merupakan kemampuan kerja yang dicapai oletasg guru dalam
melaksanakan tugas sebagai seorang pengajar yafesipnal. Kinerja
guru yang dimaksud di sini ialah kinerja dalam psopembelajaran yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasigiejatan.

4. Pendidikan Agama Islam (PAl)

Pendidikan Agama Islam adalah bidang studi yangudian kepada
peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 BoyoldliJuar mata pelajaran
umum, yang meliputi:

a. Al Quran Hadits
b. Aqgidah akhlak
c. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)/ Tarikh
d. Figih
5. MAN 1 Boyolali

Madrasah adalah salah satu bentuk institusi (lemjb@gndidikan
formal dalam Islam (Nata, 2004: 75). Madrasah Aliydegeri 1 Boyolali
merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam pangaung dibawah
pembinaan dan pengawasan Departemen Agama yamgksegtidengan
SMA/SMU/SMK yang bercirikan sekolah Islam. MAN 1 g#ali ini yang
dijadikan obyek oleh penulis berada di jalan Kabesa Siswodipuran

Kecamatan Boyolali.
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Dari penegasan istilah diatas, dapat diambil syetvegasan judul
yaitu pengaruh pemberian sertifikat pendidik kepapmu PAI yang
mengajar bidang studi pendidikan agama Islam di MANBoyolali
terhadap kemampuan kerjanya dalam proses pemlaglajang meliputi
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka exmmsasalah dari
penelitian ini adalah: Adakah pengaruh sertifikashadap kinerja guru PAI
di MAN 1 Boyolali Tahun Pelajaran 2010/2011?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuanpéaelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh sertifikasi tegbdaherja guru PAI di
MAN 1 Boyolali tahun pelajaran 2010/2011.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Untuk menambah khasanah keilmuan bagi penulis ldmysudan bagi
pembaca pada umumnya tentang pengaruh sertifikdsadap kinerja
guru PAI di MAN 1 Boyolali.
b. Manfaat Praktis
Memberikan sumbangan saran dan pemikiran mengesréiikasi

dalam rangka untuk meningkatkan kinerja guru PAI MIAN 1
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Boyolali, yaitu dalam hal perencanaan, pelaksandan evaluasi
pembelajaran.
E. Kajian Pustaka
Sebagaimana penelitian yang lain, penelitian yaamgeliti lakukan ini
bukanlah pertama kali, walaupun masalah yang detnglasih baru. Ada
beberapa penelitian yang relevan telah dilakukbelaennya antara lain:

1. Koes Hendarto (UMS, 2010) dalam skripsinya yanguloeit “Pengaruh
Persepsi Sertifikasi Guru Dan Kompetensi Guru TeaspaMotivasi Kerja
Guru Pada Guru SMA Negeri 2 Surakarta”. Kesimpysanelitian ini
adalah 1) Ada pengaruh persepsi sertifikasi gutwatiap motivasi kerja
guru pada guru SMA Negeri 2 Surakarta, dengan sogdma relatif
sebesar 41,3% dan sumbangan efektif 20,9%. 2) Adaggyuh
kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi kerja gada guru SMA
Negeri 2 Surakarta, dengan sumbangan relatif seb&8&% dan
sumbangan efektif 29,8%. 3) Ada pengaruh perseptfikasi guru dan
kompetensi guru terhadap motivasi kerja guru pada $MA Negeri 2
Surakarta, dengan koefisien determinasi sebes@v Ogti dari koefisien
ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh koa#i variabel
persepsi sertifikasi guru dan kompetensi guru tapamotivasi kerja
adalah sebesar 50,7%, sedangkan sisanya 49,3% gdipén oleh
variabel lain.

2. Sri Lestari (UIN, 2010) dalam skripsinya yang bdgl “Pengaruh

Sertifikasi terhadap kinerja Guru di MTs N MlinjoRilial Trucuk
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Klaten”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan badbvl) Sertifikasi di

MTs N Mlinjon Filial Trucuk Klaten dilaksanakan diawah naungan
Departemen Agama, guru yang telah lulus sertifikkdTs N Mlinjon

Filial Trucuk Klaten adalah 12 guru baik dari matalajaran agama
maupun mata pelajaran umum. Guru-guru yang didateddhjukan untuk
mengikuti sertifikasi berasal dari guru yang sud@S maupun yang
masih termasuk guru non PNS. Sebagian besar guwtgrsebut lulus
melalui jalur diklat dkarenakan ada faktor yangubeldapat dipenuhi
oleh guru-guru MTs N Milnjon Filial Trucuk, faktotersebut adalah
bahwa guru harus membuat buku atau modul untuk pelggaran yang
diampunya. Guru yang lulus sertifikasi memiliki ka&mpuan yang
berbeda-beda hal ini dipengaruhi oleh latar belgkpendidikan yang
dimiliki oleh para guru (2) Kinerja guru sebelunrttéi&asi belum begitu
maksimal guru membuat RPP bersama-sama dengan MG&btiRa

mengajar para guru masih menggunakan metode cerafbelhm

menggunakan media pembelajaran dan strategi pejataglaGuru belum
memenuhi jam mengajar 24 jam, evaluasi diadakannbedecara rutin
yaitu setelah selesai satu kali materi dan belumgagakan remidi ketika
ada siswa yang belum mencapai KKM. (3) Sertifikhsirpengaruh
terhadap kinerja guru MTs N Mlinjon Filial Trucukld€en dengan
indikator sebagai berikut (a) Membuat Rencana P&javan dan silabus
untuk satu semester secara mandiri, (b) Mengajgard4dan jika di satu

sekolah belum memenuhi mengajar di sekolahan (g)nMenggunakan
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strategi dalam metode pembelajaran ketika proskgabenengajar, (d)
Menggunakan metode pembelajaran agar siswa lebdalmmemahami
materi pelajaran yang dimiliki, (e) Mengadakan eeal rutin setiap
minggunya (f) Mengadakan remidi jika ada siswa ybalym mencapai
ketuntasan belajar. Dari 12 guru tersebut telahcagesi indikator seperti
di atas maka sertifikasi dikatakan berpengarubatéah kinerja guru.

. Sari Sukardi (UNNES, 2008) dalam skripsinya yanguail “Pengaruh

Sertifikasi Guru terhadap Kinerja Guru Ekonomi Atamsi SMA dan

SMK Negeri se Kota Semarang Tahun 2007”. Dalam |gemaya

variabel yang diteliti adalah kualifikasi akademikendidikan dan

pelatihan, pengalaman mengajar, perencanaan damkspahan
pembelajaran, penilaian dari atasan dan pengawastapi akademik,
karya pengembangan profesi, keikutsertaan dalamunmforiimiah,
pengalaman organisasi di bidang pendidikan damlsasn penghargaan
yang relevan. Kesimpulan yang didapat dari peaaliitni antara lain:

a. Berdasarkan hasil deskriptif persentase menunjuldamva secara
umum kualifikasi akademik berada pada kategori aéndlengan
persentase 87,1%, pendidikan dan pelatihan berada gategori
cukup dengan persentase 45.2%, pengalaman mergagda pada
kategori sangat tinggi dengan persentase 77,4%nganaan dan
pelaksanaan pembelajaran berada pada kategoritdargga dengan
persentase 100%, penilaian dari atasan dan pendagvasa pada

kategori sangat tinggi dengan persentase 100%tagreakademik
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berada pada kategori rendah dengan persentase ,3Xk&8Bpa
pengembangan profesi berada pada kategori sangdalredengan
persentase 80.6%, keikutsertaan dalam forum ilnflalada pada
kategori sangat rendah dengan persentase 35.5%galperan
organisasi di bidang pendidikan dan sosial berada fxategori tinggi
dengan persentase 32.3%, penghargaan yang relewngard bidang
pendidikan berada pada kategori sangat rendah depgesentase
71%, kinerja guru sertifikasi 71.0% dalam kategimggi, kinerja
guru non sertifikasi 74.22% dalam kategori tinggi.

. Secara simultan sertifikasi guru berpengaruh texpakinerja guru
ekonomi akuntansi SMA dan SMK Negeri se Kota Senmra
besarnya pengaruh sebesar 59.7% dan sisanya 2th8fgaruhi oleh
faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian imisalnya kepuasan
kerja, kepemimpinan kepala sekolah, dan lain sebg@a Secara
parsial komponen sertifikasi yang berpengaruh tipakinerja guru
ekonomi akuntansi SMA dan SMK Negeri se Kota Senmtahun
2007 adalah kualifikasi akademik, pendidikan datatgean, dan
keikutsertaan dalam forum ilmiah dengan pengarulalifikasi
akademik sebesar 1.66%, dan pendidikan dan pelatgebesar
0.27%, keikutsertaan dalam forum ilmiah sebesa&%,%edangkan 7
variabel yang lain tidak berpengaruh secara signifi terhadap

kinerja guru.



15

c. Berdasarkan hasil uji t ada perbedaan antara kirgrju sertifikasi
dengan guru non sertifikasi dengan rata-rata kanggru sertifikasi
76.65484 dibanding kinerja guru non sertifikasi ganemiliki rata-
rata kinerja sebesar 74.98032. Apabila dilihar ipelikator kinerja
berdasarkan hasil uji t dan analisis diskriminagikator pelaksanaan
pembelajaran ada perbedaan pelaksanaan pembelajguam
sertifikasi dan guru non sertifikasi sedangkan kathr perencanaan
pembalajaran dan indikator kemampuan melakukan rigdru antar
pribadi tidak ada perbedaan perencanaan pembeiajatan
kemampuan melakukan hubungan antar pribadi, argara yang
sertifikasi dengan guru non sertifikasi. Berdasarkasil penelitian
dapat disimpulkan ada pengaruh sertifikasi terhddagrja guru dan
ada perbedaan kinerja guru sertifikasi dan norifigedi. Oleh karena
itu peneliti menyarankan kepada penyenggaraarfikasii guru agar
mengoptimalkan kegiatan sertifikasi guru agar kaeguru di
Indonesia semakin meningkat, perlu adanya peniagk&talifikasi
akademik guru, yaitu dengan memberikan beasiswadigi&an
kepada guru, atau program yang bertujuan meninghkakkialifikasi
akademik guru, mengadakan kegiatan pendidikan etatilpan bagi
guru secara rutin untuk menjaga dan meningkatkamakepuan
penyelenggaraan pendidikan yang dimiliki guru, nasladcan dan
melibatkan guru dalam forum ilmiah agar dapat mdyam

pengetahuan guru dalam bidang karya ilmiah penalgik
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mengadakan penilaian kinerja guru secara rutin kumiengetahui

perkembangan kinerja guru, terutama memfokuskana paspek

pelaksanaan pembelajaran.

Dari beberapa karya tulis di atas dapat dilihatwaahelah ada
penelitian yang membahas mengenai sertifikasi, kdgbna itu penulis di sini
akan menambah keilmuan mengenai pengaruh seriiftealsadap kinerja
guru PAI di MAN 1 Boyolali tahun pelajaran 2010/201

Guru sebagai ujung tombak keberhasilan pendidikampunyai peran
dan tanggung jawab yang berat untuk mensukseskantupendidikan
nasional. Guru memegang peran yang utama dalamgrgmban pendidikan,
khususnya yang diselenggarakan secara formal Kilimgan sekolah, guru
juga sangat menentukan keberhasilan peserta didikatna dalam kaitannya
dengan proses belajar mengajar (Mulyasa, 2007e8irSitu guru merupakan
komponen yang paling berpengaruh terhadap tergiatgomoses dan hasil
pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu upageaikan apapun yang
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pedidikanakidakan memberikan
sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh gamg profesional dan
berkualitas serta memiliki kinerja yang bagus. s@ba, peningkatan kualitas
pendidikan harus dilakukan melalui upaya peningkétalitas guru.

Dalam mewujudkan manusia Indonesia yang cerdaskdaerpetitif
sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-UndasdjkiZis maka

diperlukan guru yang profesional. Supriadi dalam Iydsa (2007)
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menyebutkan bahwa untuk menjadi profesional, sgogamu dituntut untuk

memilki minimal lima hal sebagai berikut:

1. Mempunyai komitmen pada peserta didik dan proskgaoaya.

2. Menguasai secara mendalam bahan/mata pelajarandiajagkan serta
cara mengajarnya kepada peserta didik.

3. Bertanggung jawab memantau hasil belajar pesedi dielalui berbagai
cara evaluasi.

4. Mampu berfikir sistematis tentang apa yang dilakuy@a dan belajar dari
pengalamannya.

5. Seyogyanya merupakan sebagaian dari masyarakafarbettalam
lingkungan profesionalnya.

Sertifikasi guru merupakan sebuah terobosan dalaragendidikan,
yaitu untuk meningkatkan kualitas dan profesioaal#eorang guru, sehingga
ke depannya semua guru diharapkan harus memilitiilsa sebagai lisensi
atau ijin mengajar. Dalam Undang-Undang Republi#ohresia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dikemukakan dalevtifikasi adalah
proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dasen. Sedangkan yang
dimaksud dengan sertifikat pendidik adalah buktimfal sebagai pengakuan
yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tgrafsional. Melalui
sertifikasi ini diharapkan guru menjadi pendidikngaprofesional, yaitu
pendidikkan minimal S-1 (strata satu)/D-4 (diplomempat) dan
berkompetensi sebagai agen pembelajaran yang dboktdengan

kepemilikan sertifikasi pendidik setelah dinyatakiafus uji kompetensi.
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Peningkatan mutu guru lewat program sertifikasiuguri sebagai upaya
peningkatan mutu pendidikan.

Rasionalnya adalah apabila kompetensi guru bagusg dikuti
dengan kesejahteraan yang bagus, diharapkan kigarjaga bagus. Apabila
kinerjanya juga bagus maka KBM-nya juga bagus. KB#hg bagus
diharapkan dapat membuahkan pendidikan yang bergiutslich, 2007: 8).

Sepuluh kompetensi guru menurut Nana Sudjana, Al Xosuf, dan
Rochman Natawidjaja sebagaimana dikutip Syarafuddurdin (2002)
adalah sebagai berikut :

1. Menguasai bahan yang akan diajarkan

2. Mengelola program belajar mengajar

3. Mengelola kelas

4. Menggunakan media/sumber balajar

5. Menguasai landasan-landasan kependidikan

6. Mengelola interaksi belajar menngajar

7. Menilai prestasi siswa

8. Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluha

9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah

10. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasildhaenelitian

Adapun Indikator yang digunakan untuk mengukur k&nguru dalam
proses pembelajaran meliputi tiga hal, yaitu:

1. Perencanaan pembelajaran

2. Pelaksanaan pembelajaran



19

3. Evaluasi pembelajaran
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangéeld research) dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian yang prosedurmyanghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan deang-orang dan perilaku
yang diamati (Moleong, 2007: 4).
2. Subjek Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. kgrfsuharsimi
Arikunto (2006: 134) “Apabila populasi kurang datDO, lebih baik
mengambil semua sehingga penelitiannya merupakaelipan populasi”.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah gurd @AVIAN | Boyolali
yang telah disertifikasi yang berjumlah 7 orandjirsgga penelitian ini
merupakan penelitian populasi. Jadi subyek yangundigan dalam
penelitian ini adalah guru PAI di MAN 1 Boyolali yg telah disertifikasi
seabanyak 7 orang.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Observasi adalah memperhatikan sesuatu dengan oreigm mata
atau pengamatan yang meliputi kegiatan, pemusadrajan terhadap
objek menggunakan seluruh panca indra (Arikuntop620156).
Pengamatan terhadap gejala-gejala subyek yang diit dapat

dilakukan secara langsung atau tidak langsung daitimasi bantuan
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(Marzuki, 1986:60). Sedangkan yang digunakan dgbemelitian ini
adalah observasi secara langsung dalam situasisgenarnya seperti
keadaan mengamati letak geografis MAN 1 Boyolaliruldur
organisasi sekolah dan untuk memperoleh data dati gang telah
disertifikasi mengenai kinerjanya dalam mengajatas@ihak-pihak
yang terlibat di dalamnya.

. Metode Interview

Wawancara (Interview) adalah percakapan dengan udakertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu peaveara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan teamaara
(interviewe) yang memberikan pertanyaan itu (MotgoR007: 186).
Teknik wawancara yang digunakan adalah adalah weawan
terstruktur yaitu wawancara yang pewawancaranyaetapkan sendiri
masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diaj(idmleng,
2007:190). Dalam penelitian ini penulis mengumpanlidata dengan
cara berdialog langsung dengan guru-guru PAI yatahtdisertifikasi
maupun pihak-pihak yang terkait seperti Kepala kdkdNakil Kepala
Sekolah.

. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenahahalang
variabelnya berupa catatan-catatan, transkrip, Hbwikw, surat kabar,
malajah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda skbagainya

(Arikunto, 1998: 149). Metode ini untuk mengambdtal-data yang
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berhubungan dengan dokumen-dokumen guru yang mekkam
kinerjannya dalam mengajar, gambaran umum MadraBgah Negeri
1 Boyolali yang meliputi sejarah berdiri, letak geafis, sarana-

prasarana, struktur organisasi sekolah serta keaylaa dan karyawan.

4. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis hasil penelitian ini, penulis nggunakan

metode berpikir induktif dan deduktif.

a.

Induktif

Berfikir induktif adalah cara berfikir dengan begé&at dari fakta-fakta
yang khusus, peristiwa-peristiva yang konkret, ke dari fakta-
fakta yang khusus dan peristiwa-peristiwa yang kenkersebut
ditarik generalisasi yang bersifat umum (Hadi, 1982). Pendekatan
induktif ini digunakan untuk menganalisis data-dgag konkrit yang
diperoleh dari observasi di MAN 1 Boyolali, mengeletak geografi,

keadaan gedung, kinerja guru dan pelaksanaanilsgstif/ang diikuti

oleh guru PAI di MAN 1 Boyolali. Kemudian dari-datarsebut akan
ditarik kesimpulan yang bersifat umum.

Deduktif

Berfikir induktif adalah cara berfikir dengan beg&at dari

pengetahuan yang sifatnya umum tersebut yang hemeakai suatu

kejadian yang sifatnya khusus (Hadi, 1987: 42).i0Omarnyataan
tersebut yang dimaksud dengan metode deduktif gamgnakan oleh

penulis ialah membuat analisis atau kesimpulan ysrgangkal dari
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dalil-dalil atau pengetahuan yang bersifat umunukitijadikan dasar

membuat kesimpulan yang bersifat khusus, yaitu datatang

pengaruh sertifikasi terhadap kinerja guru di MABIdyolali.

Selain menggunakan kedua metode di atas, dalarisianddta ini
penulis juga akan menggunakan metode komparasioddekomparasi
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah memlibgkan antara
kinerja guru PAI sebelum disertifikasi dengan kjaeguru setelah
disertifikasi dalam hal perencanaan, pelaksanaam davaluasi
pembelajaran.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Sebuah skripsi akan lebih sistematis jika disusengdn sistematika
yang sesuai dengan kaidah yang baik. Adapun gasarbsistematika
penulisan dalam skripsi ini sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, meliputi Latar Belakang MasalBenegasan
Istilah, Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat IRiene Kajian Pustaka,
Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan Skripsi

Bab Il Landasan Teori. Sertifikasi dan Kinerja G#AI , yang berisi
tentang A) Sertifikasi Guru, meliputi Pengertianrtiigasi, Tujuan dan
Manfaat Sertifikasi, Pelaksanaan Sertifikasi, Mateng Diujikan dalam
Sertifikasi, B) Kinerja Guru PAI yang meliputi Kogs Kinerja Guru, Tugas
Pokok Pembelajaran, Kompetensi Guru PAI, Indikéfanerja Guru dan

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru.
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Bab Il Pelaksanaan Sertifikasi dan Kinerja Gurul RiA MAN 1
Boyolali, membahas A) Gambaran Umum MAN 1 Boyofakliputi, Letak
Geografis, Sejarah Sekolahan, Fasilitas Pendidikasi,dan Misi, Struktur
Organisasi Sekolah, Keadaan Guru dan KaryawangBkPanaan Sertifikasi
yang Diikuti oleh Guru PAI di MAN 1 Boyolali, C) Kierja Guru PAI di
MAN 1 Boyolali dan D) Faktor-faktor yang MempengarKinerja Guru
PAI di MAN 1 Boyolali.

Bab IV Analisis Data tentang Pengaruh Sertifikashadap Kinerja
Guru PAI di MAN 1 Boyolali Tahun Pelajaran 2010/201

Bab V Penutup, meliputi Kesimpulan, Saran dan WRaautup.

Daftar Pustaka.



